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Abstrak
 

Pada saat krisis ekonomi ini sangat dibutuhkan seorang pemimpin yang betul-betul aktif dan inovatif serta

para bawahan yang kreatif untuk dapat tetap bertahan. Pemimpin yang mampu menaikkan semangat para

bawahannya dalam bekerja dan mampu menciptakan suasana yang saling mendukung sangatlah dibutuhkan

untuk meningkatkan kinerja.

Peneliti melakukan penelitian di perusahaan DC yang bergerak di bidang jasa penyemprotan rayap (termite

control) dan pembasmi nyamuk. Usaha ini tergolong kecil dan masih termasuk usaha keluarga. Pada masa

orde baru atau sebelum krisis terjadi, usaha perusahaan tersebut maju dengan pesat karena banyak

pembangunan perumahan dan apartemen. Tapi pada masa krisis, usaha ini dapat dikatakan masih mampu

bertahan, tapi harus diadakan banyak perbaikan dan penghematan.

Peneliti tertarik dengan perusahaan ini karena, usaha ini berjalan dari nol dan bisa maju dengan baik tanpa

terlilit utang di bank. Banyak perusahaan besar yang mengalami kredit macet dan melakukan PHK kepada

sebagian karyawannya. Pemerintah saat ini sangat mendorong usaha kecil untuk terus maju, sehingga

peneliti ingin agar hasil tulisan ini nanti dapat berguna bagi kemajuan perusahaan kecil yang membutuhkan.

Gaya kepemimpinan di DC yang dipakai adalah gaya otoriter dan arus komunikasi yang terjadi adalah satu

arah. Sering dikatakan bahwa perusahaan keluarga tidak terlalu memperdulikan manajemen kantor dan

hubungan antara atasan dan bawahan, sehingga hubungan fungsional dan hubungan keluarga menjadi kacau.

 

Pemimpin yang juga pemilik perusahaan lebih mendahulukan kepentingan pribadinya. Para karyawan yang

masih keluarga dari pimpinan, juga merasa bahwa mereka ikut sebagai pemilik, padahal mereka sama juga

dengan yang lain yaitu sama-sama karyawan. Pemimpin yang terkadang bertindak tidak adil, yang selalu

mendahulukan para kerabatnya membuat kecemburuan diantara pegawai sehingga menimbulkan iklim

komunikasi yang tidak sehat.

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pemimpin, seorang pemimpin harus juga melihat bagaimana

situasinya. Untuk memotivasi orang-orang yang mempunyai semangat kerja rendah dan lambat berpikir

memang dibutuhkan gaya kepemimpinan otoriter. Tapi, untuk masalah atau situasi yang lain harus dipakai

gaya yang lain pula. Sehingga seorang pemimpin harus bijak dalam bertindak.

Hubungan yang saling terbuka antara atasan dan bawahan dan sebaliknya sangat dibutuhkan untuk

menimbulkan rasa saling percaya, persaman persepsi dan saling memahami kebutuhan masing-masing.

Dalam memahami hubungan antara atasan dan bawahan pemimpin harus dapat lebih bertindak sebagai

pendengar untuk menyimak keluhan, saran dan ide-ide baru dari bawahannya. Pimpinan sebaiknya

mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi dalam pertemuan, sehingga jangan bertindak marah-marah

atau membentak karyawan dengan kasar layaknya seperti Bapak dan anaknya.

Agar kepemimpinan lebih baik, sebaiknya pimpinan memberikan wewenang dan kesempatan kepada

bawahannya untuk ikut dalam pengambilan keputusan, sehingga bawahan memperoleh kepuasan dan

semangat untuk bekerja yang pada akhirnya meningkatkan kinerja.
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, gaya kepemimpinan yang dilakukan sebaiknya disesuaikan

dengan kondisi lingkungan yang terjadi, dan pimpinan bertindak secara profesional dan tegas tanpa

membeda-bedakan perlakuan kepada karyawan yang kerabat dan bukan kerabat. Dan akhirnya,

perkembangan kemajuan perusahaan sangat tergantung pada keinginan pemimpin untuk berubah agar lebih

fleksibel dan lebih bijaksana lagi.


